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ABSTRAK 

Central Bank Digital Currency (CBDC) menjadi konsep penting yang dikaji 

Bank Indonesia untuk mengatasi isu efisiensi infrastruktur keuangan dan 

permasalahan dalam sistem keuangan. Untuk dapat membantu meningkatkan 

penerimaan CBDC diperlukan analisis determinan pengguna untuk adopsi CBDC 

yaitu perceived risk, kepercayaan, convenience, fasilitasi literasi dengan religiositas 

sebagai variabel moderasi. Sebanyak 180 data sampel berdomisili DI Yogyakarta 

yang berhasil dihimpun dan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

PLS-SEM menggunakan WarpPLS 8.0. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

perceived risk berpengaruh negatif tidak signifikan sedangkan variabel 

kepercayaan, convenience, fasilitasi literasi dan religiositas berpengaruh positif 

signifikan terhadap intensi adopsi. Moderasi religiositas dalam hubungan 

kepercayaan serta convenience terhadap intensi adopsi menunjukkan pengaruh 

positif tidak signifikan sedangkan hubungan religiositas dalam memoderasi 

fasilitasi literasi terhadap intensi adopsi adalah positif signifikan. 

 

Kata kunci: CBDC, Intensi Adopsi, Religiositas 
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ABSTRACT 

Central Bank Digital Currency (CBDC) is an important concept studied by 

Bank Indonesia to address financial infrastructure efficiency issues and problems 

in the financial system. To be able to help increase the acceptance of CBDC, it is 

necessary to analyze user determinants for CBDC adoption, namely perceived risk, 

trust, convenience, facilitation of literacy with religiosity as a moderating variable. 

A total of 180 sample data domiciled in Yogyakarta were collected and analyzed 

with a quantitative approach using PLS-SEM with WarpPLS 8.0. The results 

showed that the perceived risk variable had a negative and insignificant effect, 

while the trust, convenience, literacy facilitation and religiosity variables had a 

significant positive effect on adoption intention. Moderation of religiosity on the 

relationship between trust and convenience toward intention adoption shows an 

insignificant positive effect and religiosity in moderating literacy facilitation on 

adoption intention is significantly positive. 

 

Keywords: CBDC, Intention Adoption, Religiosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem transaksi merupakan seperangkat aturan, lembaga dan 

mekanisme yang digunakan untuk mengalokasikan dana dengan tujuan 

memenuhi kewajiban yang ditimbulkan dari kegiatan ekonomi (Bank Indonesia, 

2020). Dalam sistem transaksi, mata uang menjadi alat pertukaran antar individu 

yang memegang peran penting dalam roda perekonomian. Sistem transaksi yang 

baik harus diupayakan karena menjadi landasan pertumbuhan kesejahteraan 

perekonomian (Almuraqab, 2020; Olayungbo & Quadri, 2019).  

Dalam dekade terakhir, gelombang digitalisasi membawa pengaruh 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam sistem 

transaksi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya integrasi teknologi 

keuangan, lembaga keuangan dapat menyediakan inovasi keuangan yang 

membawa pergeseran preferensi masyarakat terhadap layanan keuangan digital 

yang aman dan cepat (Carney, 2016). Evolusi ini mengarahkan kepada era 

ekonomi keuangan digital yang ditandai dengan besarnya permintaan 

masyarakat akan sistem pembayaran non tunai yang efisien dan terjangkau 

(Ashworth & Goodhart, 2020).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Transaksi Non tunai 2016-2020 

Sumber Data: (BI, 2021) 

Di Indonesia, tren ekonomi keuangan digital dibuktikan dengan 

pertumbuhan positif volume transaksi non tunai. Berdasarkan data (Bank 

Indonesia, 2022), terhitung lima tahun terakhir frekuensi pembayaran 

menggunakan uang elektronik mengalami peningkatan hingga 2019 dengan rata-

rata peningkatan 79% meskipun mengalami penurunan di tahun 2020 sebesar 

11%. Penurunan ini merupakan efek dari krisis kesehatan sehingga menyusun 

kebijakan pembatasan sosial yang berakibat kepada perekonomian (Muliati et 

al., 2021). Meskipun pertumbuhan pengguna kartu kredit mengalami penurunan, 

volume transaksi non tunai dengan kartu debit mengalami peningkatan sebesar 

12%. Peningkatan pembayaran non tunai didukung oleh penetrasi internet yang 

mencapai 76,8% dari total populasi, berikut merupakan tingkat penetrasi di 

Indonesia berdasarkan provinsi.  
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Gambar 1. 2 Penetrasi Internet di Indonesia 

Sumber Data: (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Berdasarkan demografi usia, populasi Indonesia didominasi oleh 

masyarakat dengan usia produktif yang terdiri dari gen Y 59,1% dan gen Z 

dengan persentase 40,9%. Menurut Harvard Business Review, generasi Y 

merupakan generasi kelahiran 1984-1996 dan generasi Z yang lahir pada 1997 

hingga kelahiran 2012. Dalam survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) penetrasi internet tertinggi berusia 13-18 tahun dengan 

persentase 99,16 % terhubung dengan internet disusul oleh kelompok usia 19-

34 (Badan Pusat Statistik, 2021). Tingginya pemanfaatan digital meningkatkan 

potensi kebutuhan layanan maupun pembayaran secara digital di masa depan 

(Khatun et al., 2021; Undale et al., 2020). 

Pertumbuhan tingkat pembayaran non tunai membutuhkan transaksi 

yang mudah dengan perangkat dan jaringan mendukung (Wu et al., 2022). 

Perkembangan keuangan digital mengindikasikan peningkatan kebutuhan mata 

uang digital yang menyediakan inovasi pembayaran efektif dan efisien. Mata 

uang digital mengisi kesenjangan sistem moneter dengan menyediakan transaksi 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%

Penetrasi Internet di Indonesia

2017 2018 2019



4 

 

 

 

sederhana dengan harga terjangkau (Nabilou, 2020). Kedudukan mata uang 

digital tidak dapat hanya dipandang sebagai inovasi pembayaran, namun juga 

sebagai tren yang mempengaruhi mata uang dunia di masa depan (Jariyapan et 

al., 2022). Dengan kemajuan teknologi dan komunikasi yang mengarah kepada 

sistem pembayaran digital meningkatkan minat bank sentral dalam meneliti dan 

mengembangkan mata uang digital ( Lee et al., 2021). 

Mata uang digital berperan sebagai infrastruktur inti dalam 

perekonomian digital. Perkembangan ekonomi digital mengkategorikan mata 

uang digital yang berpotensi mempengaruhi sistem moneter dan keuangan 

internasional menjadi mata uang kripto serta stablecoin yang diterbitkan oleh 

eksternal otoritas selain itu juga CBDC yang diterbitkan bank sentral (Tong & 

Jiayou, 2021). Kripto merupakan jenis mata uang virtual berbasis Distributed 

Ledger Technology (DLT) yang transaksinya dikelola menggunakan inovasi 

peer to peer. Aset kripto menawarkan jaringan terdesentralisasi terlepas dari 

pengaruh otoritas pusat dan pemerintah untuk memverifikasi transaksi yang 

dilakukan penggunanya (Mendoza-Tello et al., 2018). 

Aset kripto dengan teknologi blockchain menjadi transformasi teknologi 

dalam bidang keuangan yang memfasilitasi kebutuhan di era digital. Aset kripto 

seperti bitcoin, ethereum, litecoin berbasis transaksi antar pengguna yang 

menawarkan terobosan dengan menekan biaya dan efisiensi transaksi. Menurut 

(Jariyapan et al., 2022) aset kripto didefinisikan sebagai mata uang non-fiat yang 

tidak memiliki nilai intrinsik yang didapat melalui penambangan, pembelian 

atau transfer hadiah.  
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Permintaan aset kripto sebagai alternatif transaksi meningkat pesat 

(Shahzad et al., 2018). Bahkan menurut (Bommer et al., 2022) diestimasikan 

nilainya mencapai 342 miliar USD yang menyumbang sebesar 0.3 persen PDB 

global sehingga menjadikannya bagian penting dalam sistem keuangan. 

Sebagaimana yang dicatat oleh (Bappebti, 2022), pada akhir 2021 pengguna 

kripto mencapai 11.203.758 yang mengalami kenaikan sebesar 740.523 dari 

tahun sebelumnya serta transaksi aset kripto di Indonesia mencapai Rp 859,4 

Triliun pada 2021 yang mengalami peningkatan sebesar 64,9 Triliun dari tahun 

sebelumnya. Dengan evolusi transaksi digital meningkatkan kebutuhan dan 

eksplorasi dalam mata uang digital (Mu & Mu, 2022).  

Dalam penerapannya aset kripto tidak terlepas dari risiko, ketidakpastian 

serta permasalahan dalam legitimasi (D. K. C. Lee et al., 2021; Ter Ji-Xi et al., 

2021). Transaksi bersifat peer to peer yang dilakukan secara anonim dapat 

meningkatkan risiko keamanan siber. Ketidakhadiran pengawasan hukum 

menjadikannya rawan tindak pidana pencucian uang, penyalahgunaan data dan 

penipuan (Houben & Snyers, 2018). Mata uang digital yang diterbitkan oleh 

pihak selain entitas resmi dan tidak dijamin oleh underlying asset memiliki nilai 

yang berfluktuatif sesuai dengan permintaan dan penawaran pasar (Ozili, 2022). 

Aset kripto tidak dapat melakukan fungsi moneter yang menjadi standar nilai 

sehingga tidak memenuhi syarat menjadi mata uang (Tong & Jiayou, 2021). 

Namun, Tingginya permintaan transaksi menggunakan mata uang yang 

dilakukan selain otoritas seperti kripto dapat mendisrupsi fungsi perbankan 
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dengan perkembangannya sebagai shadow central banking (Bank Indonesia, 

2022). 

Decentralized finance menggunakan teknologi blockchain dapat 

mendisrupsi fungsi rupiah satu-satunya alat pembayaran yang sah di Indonesia. 

Indikasi penggunaan mata uang selain rupiah mengurangi kendali Bank 

Indonesia sebagai otoritas moneter yang menerbitkan alat pembayaran sah. 

Kondisi ini berpotensi mengganggu stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang (Sam et al., 2022). Regulator sebagai pengatur 

moneter dan sektor keuangan perlu meningkatkan inovasi digital untuk menjaga 

ekonomi tetap kompetitif (Veneris et al., 2021). 

Platform digital berdimensi global semakin memudarkan sekat yurisdiksi 

dan mengurangi kedaulatan ekonomi nasional. Dalam menjaga eksistensi rupiah 

di era perekonomian digital, bank sentral mengembangkan gagasan sistem 

pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC) atau di Indonesia disebut 

digital rupiah (Bank Indonesia, 2022). CBDC menjadi uang dalam format digital 

yang diterbitkan oleh bank sentral serta menjadi kewajiban bank sentral kepada 

para pemegangnya (Balvers & McDonald, 2021).  

Digital rupiah yang berada dibawah naungan proyek garuda, sejalan 

dengan mandat Bank Indonesia untuk mengatur kelancaran sistem pembayaran 

sebagaimana yang telah diatur dalam undang-undang nomor 23 tahun 1999 

tentang Bank Indonesia dan pada Undang-Undang RI Nomor 7 tahun 2011 

menjadikan rupiah sebagai satu-satunya mata uang yang sah. Perencanaan 
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digital rupiah didorong oleh pergeseran preferensi transaksi yang menekan Bank 

Indonesia untuk menyikapi ekonomi keuangan digital dengan mata uang 

terpercaya berbasis digital (Bank Indonesia, 2022).  

Dalam pengelolaan, nilai CBDC didasarkan pada mata uang fiat yang 

didukung oleh institusi pemerintahan formal. Landasan ini menjadikan CBDC 

memiliki keunggulan lebih aman dan tidak mengalami fluktuasi seperti 

kebanyakan mata uang digital yang tidak berada dibawah naungan otoritas 

(Zhang & Huang, 2022). Pengguna CBDC berpotensi mendapatkan manfaat 

produktivitas, efisiensi dan potensi inklusivitas terhadap 51% dari masyarakat 

yang belum menggunakan layanan perbankan. Keuntungan ini menyediakan 

aset penyimpanan bebas risiko dan menyediakan layanan yang cepat serta 

meminimalisir  kontradiksi kegagalan sistem pembayaran dalam keadaan 

tertentu (Radic et al., 2022).  

Penerbitan digital rupiah di Indonesia diharapkan menjadi solusi dalam 

mengatasi permasalahan sistem pembayaran dan infrastruktur keuangan yang 

belum efisien. Dalam penerapannya CBDC menggunakan jaringan blockchain 

yang diharapkan mampu meminimalisir pihak perantara sehingga meningkatkan 

efisiensi transaksi secara global. Efisiensi pihak perantara turut membantu Bank 

Indonesia dapat melakukan distribusi insentif secara langsung dan tepat sasaran 

kepada masyarakat untuk mengurangi risiko korupsi. Mekanisme transaksi yang 

tersentralisasi ini juga sejalan mandat Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas 

rupiah dengan memudahkan Bank Indonesia dalam memonitor tingkat inflasi 
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dan membuat kebijakan perekonomian yang manfaatnya dapat dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat (Bank Indonesia, 2022). 

Masyarakat merupakan komponen krusial dalam sistem keuangan. 

Dalam implementasi CBDC, masyarakat berperan sebagai pengguna yang 

mempengaruhi permintaan terhadap CDBC (Briere et al., 2015). Efektivitas 

penerapan CBDC akan terganggu ketika masyarakat memiliki tanggapan yang 

kurang baik sehingga mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pengembangan 

CBDC. Keberhasilan dalam implementasi CBDC bergantung kepada dorongan 

konsumen dalam penerimaan inovasi kemudian adopsi CBDC, sehingga penting 

untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhinya (Bijlsma et al., 2021; 

Söilen & Benhayoun, 2021).  

Intensi adopsi mengacu kepada sejauh mana seseorang berniat untuk 

menggunakan suatu teknologi yang dimaksudkan (Nikou et al., 2018). 

Berdasarkan asumsi manusia menjalankan keputusan rasional sesuai dengan 

informasi yang dimilikinya sehingga niat dalam melakukan sesuatu berkaitan 

dengan perilaku aktual (Ajzen, 1991). Dalam (Shim et al., 2010) niat untuk 

mengadopsi sistem pembayaran digital memiliki hubungan signifikan terhadap 

adopsi, karena hal tersebut dalam penelitian ini niat dalam menggunakan atau 

adopsi sistem pembayaran digital menjadi prediksi adopsi.  

Religiositas merujuk kepada tingkat kepercayaan dan kepatuhan individu 

terhadap praktik keagamaan dalam kehidupan (Azmat et al., 2020). Agama 

menjadi landasan yang diterapkan dalam etika. Faktor agama mempengaruhi 



9 

 

 

 

kehidupan individu berdasarkan dua orientasi yaitu intrinsik sebagai jalan hidup 

dan ekstrinsik yaitu menggunakan agama sebagai pengaruh lingkungan 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu (Alkhowaiter, 2022). Pada beberapa 

Negara Islam menyediakan sistem perbankan berbasis prinsip Islam karena 

kepatuhan dalam beragama mempengaruhi setiap aspek kehidupan termasuk 

dalam penggunaan teknologi (Suhartanto et al., 2020). 

Perceived risk merupakan faktor krusial sebagai pertimbangan dalam 

niat serta pengambilan keputusan penggunaan. Risiko didefinisikan sebagai  

ketidakpastian dalam menggunakan atau membeli suatu produk (Faqih, 2016). 

Risiko mencakup ketidakamanan dan potensi dampak negatif dari konsumsi atau 

penggunaan suatu produk (Gerrard & Barton Cunningham, 2003). Dalam setiap 

transaksi, individu dihadapkan risiko ketidakpastian dan probabilitas kerugian. 

Risiko dapat menjadi prediksi perilaku masyarakat dalam penggunaan atau 

adopsi teknologi (Pikkarainen et al., 2004). Dalam perceived risk, konsumen 

akan termotivasi untuk melakukan transaksi dengan kemungkinan kecil risiko 

dan kegagalan. Dikonfirmasi oleh (Radic et al., 2022) yang mengemukakan 

konsumen cenderung tidak membeli produk atau layanan online ketika persepsi 

risiko produk tinggi dan kekhawatiran kerugian mempengaruhi perspektif pada 

sistem pembayaran (Yunita et al., 2019). 

Dalam intensi terhadap mata uang digital, kepercayaan penting untuk 

membangun hubungan dengan konsumen (Albayati et al., 2020). Kepercayaan 

dalam transaksi didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang mengarah kepada 

penerimaan konsekuensi pihak yang dipercaya didasarkan kepada harapan 
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tindakan positif yang dilakukan pihak yang dipercaya (Singh & Sirdeshmukh, 

2000). Ketika menggunakan suatu mata uang, maka orang tersebut diharuskan 

untuk mempercayai sistem mata uang tersebut. Ketiadaan institusi tertentu untuk 

melindungi nilai seperti otoritas atau bank sentral menghambat keinginan 

menggunakan uang tunai karena tidak dapat mencegah volatilitas dalam 

penyimpanan dan penggunaannya sebagai alat tukar (Amaral et al., 2021). 

Ketika masyarakat dihadapkan kepada sistem transaksi keuangan 

menggunakan perangkat seluler, masyarakat cenderung lebih menerima layanan 

keuangan yang mudah untuk digunakan dan nyaman (Riquelme & Rios, 2010). 

Convenience mengacu kepada frekuensi usaha yang harus dikeluarkan dalam 

pengambilan keputusan baik dalam waktu yang dibutuhkan atau efisiensi waktu. 

Dalam penerimaan layanan keuangan konsumen lebih memilih layanan yang 

nyaman untuk digunakan atau dapat diartikan layanan yang memfasilitasi 

kemudahan dalam diakses di setiap tempat serta mendukung efisiensi waktu (Lai 

& Liew, 2021). 

Fasilitasi literasi menggambarkan partisipasi penyedia layanan yang 

mendorong peningkatan pengetahuan kepada pengguna akhir untuk mengatasi 

permasalahan dalam teknologi. Konsep ini menggambarkan kolaborasi antara 

berbagai pihak sebagai mitigasi dalam mengatasi pengalaman kompleksitas, 

kesulitan dan ketidakpastian ketika menggunakan teknologi. Dengan 

memberikan wadah diskusi untuk saling berbagi informasi dapat mendorong 

individu lebih terbuka untuk menerima teknologi baru (Califf & Brooks, 2020; 

Ragu-Nathan et al., 2008). 
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Objek dalam penelitian ini merupakan generasi Y dan generasi Z dan 

difokuskan berdomisili DI Yogyakarta. Dalam data penetrasi internet, pemuda 

menjadi pengguna tertinggi dikarenakan cenderung lebih terbuka terhadap 

perkembangan teknologi termasuk layanan atau produk keuangan (Trinugroho 

et al., 2017). Pemuda lebih adaptif terhadap pemanfaatan digital dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam transaksi keuangan (Sagheer et al., 

2022). Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2021), Yogyakarta termasuk 

dalam provinsi dengan penetrasi internet yang tinggi namun inklusi keuangan 

berada dibawah rata-rata yaitu sebesar 76,12%. Dengan mengetahui persepsi 

individu terkait pembayaran menggunakan CBDC diharapkan dapat mendorong 

revolusi keuangan dengan meningkatkan niat menggunakan layanan keuangan 

digital, khususnya CBDC serta menjadi peluang peningkatan inklusi keuangan 

(Andolfatto, 2021). Mayoritas penelitian CBDC di Indonesia berfokus kepada 

desain dan manfaat dari CBDC dan penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kesenjangan dalam preferensi CBDC. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka perlu untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. Sehingga penyusun merumuskan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perceived risk berpengaruh terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 
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3. Apakah convenience berpengaruh terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 

4. Apakah fasilitasi literasi berpengaruh terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 

5. Apakah religiositas berpengaruh terhadap intensi adopsi Central Bank Digital 

Currency (CBDC)?  

6. Apakah religiositas sebagai variabel moderasi dapat melemahkan atau 

memperkuat hubungan kepercayaan terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 

7. Apakah religiositas sebagai variabel moderasi dapat melemahkan atau 

memperkuat hubungan convenience terhadap terhadap intensi adopsi Central 

Bank Digital Currency (CBDC)? 

8. Apakah religiositas sebagai variabel moderasi dapat melemahkan atau 

memperkuat hubungan fasilitasi literasi terhadap intensi adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis pengaruh perceived risk terhadap intensi adopsi central 

bank digital currency (CBDC). 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap terhadap intensi adopsi 

Central Bank Digital Currency (CBDC). 
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3. Untuk menganalisis pengaruh convenience terhadap intensi adopsi Central 

Bank Digital Currency (CBDC). 

4. Untuk menganalisis pengaruh fasilitasi literasi terhadap intensi adopsi 

Central Bank Digital Currency (CBDC). 

5. Untuk menganalisis pengaruh religiositas terhadap intensi adopsi Central 

Bank Digital Currency (CBDC). 

6. Untuk menganalisis pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi dalam 

melemahkan atau memperkuat hubungan kepercayaan terhadap terhadap 

intensi adopsi Central Bank Digital Currency (CBDC).  

7. Untuk menganalisis pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi dalam 

melemahkan atau memperkuat hubungan convenience terhadap terhadap 

intensi adopsi Central Bank Digital Currency (CBDC).  

8. Untuk menganalisis pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi dalam 

melemahkan atau memperkuat hubungan fasilitasi literasi terhadap terhadap 

intensi adopsi Central Bank Digital Currency (CBDC).  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Bank Indonesia sebagai pihak yang bertanggung jawab atas stabilitas 

dan kelancaran transaksi rupiah, secara khusus penelitian ini dapat 

digunakan untuk pertimbangan desain CBDC optimal sesuai kebutuhan 

masyarakat dan memaksimalkan penyusunan kebijakan moneter serta 

penerbitan mata uang digital secara umum.  

2. Bagi bank komersial yang bertindak sebagai perantara bank sentral dan 

pengguna akhir, penelitian CBDC dapat menjadi rujukan ketika 
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mendistribusikan CBDC dengan mengetahui kebutuhan serta menawarkan 

inovasi dan efisiensi. 

3. Bagi pengguna akhir, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

transaksi menggunakan CBDC. Pengguna akhir dapat berupa individu, 

perusahaan kecil maupun perusahaan besar dapat lebih memahami inovasi 

CBDC dan mengembangkan penelitian CBDC. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dimaksudkan dapat menjadi gambaran umum 

penelitian yang bertujuan untuk memudahkan pembahasan dengan memberikan 

uraian terarah. Susunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling 

berkesinambungan antara satu sama lain antara satu bab dengan bab lainnya 

dengan susunan pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, pembahasan, 

kesimpulan dan saran yang dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang didukung oleh fakta 

dan teori, perumusan masalah, tujuan dan kontribusi penelitian serta sistematika 

pembahasan.  

BAB II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab ini memberikan penjelasan teoritis terhadap topik yang diteliti yang 

diambil dari literatur ilmiah sebagai landasan dalam penelitian. Uraian tersebut 

disusun berdasarkan penelitian terdahulu yang digambarkan dalam kerangka 

konsep pemikiran dan hipotesis yang diajukan.  
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BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan landasan metode yang digunakan dalam penelitian 

mulai dari desain penelitian, definisi variabel, populasi dan sampel penelitian 

serta metode analisis data. 

BAB IV: Pembahasan 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan analisis serta pembahasannya 

berdasarkan kepada metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam bab ini akan menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

BAB V: Penutup 

Pada bab ini menguraikan kesimpulan penelitian yang diperoleh dari 

hasil pengujian hipotesis, implikasi, keterbatasan penelitian serta saran-saran 

yang membangun bagi peneliti serta pihak yang terkait dengan penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Determinan Intensi Adopsi Central Bank 

Digital Currency (CBDC)” bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari faktor 

perceived risk, kepercayaan convenience, fasilitasi literasi dan religiositas 

sebagai moderasi terhadap niat dalam menggunakan CBDC. Berdasarkan 

pengujian outer dan inner model dalam analisis PLS-SEM menunjukkan data 

valid, reliabel dan tidak terindikasi adanya permasalahan multikolinearitas.  

Berdasarkan pengolahan data serta analisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, hasil penelitian menunjukkan jawaban 

dari rumusan masalah yaitu: 

1. Perceived risk memiliki hubungan negatif tidak signifikan terhadap intensi 

adopsi CBDC di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan 

perceived risk belum mampu memaksimalkan niat dalam menggunakan 

CBDC. 

2. Pengaruh kepercayaan terhadap intensi menggunakan CBDC menunjukkan 

hubungan positif signifikan. Hasil empiris ini dapat disimpulkan bahwa 

tingginya kepercayaan terhadap teknologi dan pihak lain mampu 

memaksimalkan intensi individu dalam menggunakan CBDC.
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3. Pengaruh convenience terhadap intensi adopsi CBDC menjelaskan terdapat 

pengaruh positif signifikan. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi tingkat 

convenience yang disediakan CBDC akan meningkatkan intensi untuk 

mengadopsi CBDC. 

4. Pengaruh fasilitasi literasi terhadap intensi adopsi CBDC Daerah Istimewa 

Yogyakarta menghasilkan pengaruh positif signifikan. Hal ini menunjukkan 

dengan pemberian fasilitasi literasi kepada masyarakat mampu meningkatkan 

niatnya untuk menggunakan CBDC. 

5. Religiositas berpengaruh positif signifikan terhadap intensi adopsi CBDC, 

atau dapat diartikan tingginya religiositas yang dimiliki individu pengambilan 

keputusan berupa peningkatan intensi adopsi CBDC. 

6. Peran religiositas sebagai variabel moderasi kepercayaan terhadap intensi 

adopsi CBDC menunjukkan hasil positif tidak signifikan. Hasil ini dapat 

diartikan religiositas tidak dapat memoderasi kepercayaan terhadap intensi 

adopsi. 

7. Religiositas sebagai variabel moderasi convenience terhadap intensi adopsi 

CBDC menunjukkan hasil positif tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan 

religiositas tidak dapat memoderasi hubungan convenience dengan intensi 

adopsi. 

8. Religiositas sebagai variabel moderasi variabel fasilitasi literasi terhadap 

intensi adopsi CBDC menunjukkan hasil positif signifikan atau dapat 

dikatakan moderasi religiositas dalam menguatkan pengaruh fasilitasi literasi 

terhadap intensi adopsi CBDC. 
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B. Implikasi  

Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan teori TAM 

sebagai teori utama dalam intensi adopsi CBDC. Hasil empiris penelitian 

menunjukkan perceived risk, kepercayaan, convenience, fasilitasi literasi serta 

religiositas sebagai moderasi fasilitasi literasi merupakan prediktor kunci yang 

berpengaruh signifikan dari intensi untuk menggunakan CBDC. Meskipun telah 

banyak penelitian yang membahas preferensi CBDC, penelitian ini dapat 

mengisi kesenjangan dengan menambahkan unsur religiositas dalam penelitian.  

Perkembangan inovasi keuangan yang masif menimbulkan mata uang 

digital. Penelitian ini memberikan dasar pengetahuan dalam memahami 

penerimaan pengguna terhadap CBDC sebagai instrumen transaksi terutama di 

Negara berkembang. Penelitian ini dapat digunakan pihak pemerintah serta 

entitas dalam mendukung penerimaan CBDC atau mata uang digital lainnya. 

C. Keterbatasan 

1. Penelitian ini mengalami keterbatasan dalam sampel yang didominasi oleh 

pemuda yang akrab dengan teknologi karena kemungkinan hasil dapat 

berbeda ketika meneliti preferensi generasi yang kurang menguasai 

teknologi. 

2. Selain itu metode analisis Partial Least Square-SEM dalam penelitian ini 

hanya mengandalkan aplikasi WarpPLS. Penelitian menggunakan aplikasi 

lain memungkinkan untuk mendapatkan komponen pengujian yang lebih 

lengkap dan menghasilkan arah hubungan yang berbeda.  
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D. Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, penulis memberikan 

saran untuk Bank Indonesia dan peneliti selanjutnya untuk menunjang 

preferensi transaksi menggunakan CBDC sebagai berikut: 

1. Meskipun tidak signifikan penggunaan data dan keamanan dalam transaksi 

menimbulkan kekhawatiran karena pada era digital data menjadi kekayaan 

penting sehingga keamanan data diharuskan menjadi prioritas. Dalam 

menekan kekhawatiran pihak Bank Indonesia dapat memberikan 

transparansi dan memperketat regulasi perlindungan data. 

2. Bank Indonesia dan bank komersil dapat meningkatkan kepercayaan dalam 

CBDC. Meskipun banyak responden merasa percaya terhadap CBDC, 

terdapat perbedaan tingkat kepercayaan yang ditunjukkan beberapa 

responden memberikan jawaban netral bahkan cenderung memberikan 

kepercayaan yang rendah. Untuk meningkatkan kepercayaan pihak terkait 

dapat menunjukkan integritasnya untuk membantu penerimaan CBDC 

tahap awal. 

3. Bank Indonesia dapat menyusun desain CBDC yang memperhatikan 

convenience. Kesan positif berupa penyediaan convenience dapat menjadi 

pertimbangan Bank Indonesia dalam desain CBDC yang mudah dan 

nyaman ketika digunakan. Peningkatan convenience perlu diperhatikan, 

mengingat transaksi CBDC merupakan satu dari berbagai alternatif 

transaksi sehingga nilai convenience dapat menjadi kelebihan CBDC. 
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4. Inovasi keuangan seperti CBDC menjadi konsep baru sehingga 

memungkinkan masyarakat menghadapi permasalahan dalam transaksi. 

Ketidaktahuan ini dapat dievaluasi oleh bank indonesia dengan 

menyediakan dan memperkuat edukasi CBDC masyarakat melalui fasilitasi 

literasi. Fasilitasi literasi ini dapat berupa pelatihan atau penyediaan 

platform pembelajaran CBDC. 

5. Berdasarkan penelitian terdapat ketidaksesuaian konsep dengan data 

empiris lapangan sehingga disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

meneliti kebutuhan kepastian hukum menggunakan dimensi religiusitas lain 

seperti mempertimbangkan indikator kepatuhan syariah serta pengetahuan 

riba dan  menganalisis perbedaannya sesuai tingkatan religiusitas (multi 

group analysis). 
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